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1.1. LatarBelakangMasalah

PenyebaranCovid-19hinggasaatinitelahmeresahkanberbagailingkungan,

mulaidarilingkunganmasyarakat,keluarga,hinggalingkungansekolah.Akibatnya

sekolahtidakdapatmelaksanakanpembelajaransecaratatapmukadikelas.Dan

halinimemaksapemerintahuntukberupayamengantisipasidampakpandemicini

dengan memberlakukan pembelajaran secaradaring (dalam jaringan).Sehingga

aktivitasbelajardanmengajartetapdapatdilakukanmelaluivideo(rekamanatau

conference)dirumahdengandidampingiolehorangtua/wali.

Adanyapandemicininyatanyamembuatpembelajartampakmerasanyaman

diawalperberlakuanpembelajarandaring,namunberjalandenganwaktuternyata

sistem pembelajaran daring inibanyak dikeluhkan oleh siswa (pembelajar).

Berdasarkantemuanyangdidapatkanmelaluimediasocialdansiaranberitamedia

masa,siswamaupungurutampakcenderungtidakoptimaldalam prosesbelajar

danmengajar.Siswatampaknyakesulitanuntukmemahamipelajarandanminimnya

ruang waktu untuk berdiskusi.Demikian halnya guru,yang semakin terbebani

dengan penggunaan berbagaiaplikasi,dan juga sistem penilaian yang kurang

reliabelterutamapadaprosesmonitoringdanevaluasipembelajaranyangsemakin

tidakobjektif.Gurumulaimeragukanhasilbelajaryangdiperolehsiswakarena

sangatdimungkinkanadanyapenyalahgunaankebebasansiswauntukmengakses

atau mengupayakan berbagaisumberdaya dalam upaya menyelesaikan tugas

ataupunujian.Padahaltugasataupunujiantersebutharusdikerjakan/dijawabsiswa

tanpabantuandarisiapapun.Olehsebabitu,pembelajarandaringtampaknyalayak

untukdieksplorasigunamengetahuitingkatefektivitasnyaterhadapprestasibelajar

siswa.

Disisilainpembelajarantatapmukayangmerupakansalahsatupendekatan

konvensionalyaknimetode/modelpembelajaran yang sering diterapkan guru

selamamengajardikelasdantampaknyapembelajaraninijugaperludieksplorasi

gunamengetahuiperkembanganbelajarsiswapaskatransisisistem pembelajaran

dimasa pandemic ini.Adanya pembelajaran tatap muka initerbuktidapat

mengoptimalkanaktivitasbelajarsiswadanmenjamin objektivitasguruselama

memonitoringdanmengevaluasisiswa.Pembelajarantatapmukainijugadiyakini

dapatmeningkatkan hubungan antara guru dengan siswa yang secara tidak

langsungdapatmempengaruhiprestasibelajarsiswa.Jadi,pembelajaraniniperlu

dieksplorasiuntukmengetahuipengaruhnyaterhadapprestasibelajarsiswa.

Pembelajaran daring dan tatap muka sebenarnya dapat dibedakan

berdasarkanruanglingkupnya.Daringataudalam jaringanmengutamakanproses

belajartanpaberjumpalangsungdanmenggunakanberbagaiperangkatelektronik

sebagaialatpendukung prosesbelajar.Sedangkan tatap muka mengutamakan

prosesbelajardenganberjumpalangsungdanmenggunakanruangbelajarkhusus



sebagai tempat pembelajarannya. Jika perbedaan kedua pembelajaran ini

dieksplorasisecaramenyeluruh,tentuakanterdapatkelebihandankelemahannya.

Apalagiditinjau secara empiris,maka sudah pastiakan menghasilkan kriteria

subjektivitasyangsignifikan.

Selanjutnya,upayauntukmencaritahuperbedaankeduasistem pembelajaran

ini,makatim penelititelahmelakukanpenelusuraninformasidiSMPBerdasarkan

hasilwawancaradenganguruBahasaIndonesiaRiaJeliaSaragih,S.Pd.diketahui

bahwasistem pembelajarandaringtelahditerapkansejakbulanmei2020hingga

saatinidanmenurutbeliauaktivitasbelajarsangatjauhberbedadengansistem

pembelajaran tatap muka. Guru dituntut untuk mampu menggunakan dan

mengoperasionalkan sejumlah perangkat elektronik yang digunakan dalam

pembelajarandaring.Beliaujugamenyatakanbahwaprosesbelajardanhasilbelajar

siswamasihperludiragukan,karenapadabeberapapertemuan(daring)tampak

siswatidakmengaktifkanlayarperangkatdansetiaptugasyangdiberikan,juga

masihadayangtidakmengumpulkandenganalasanjaringanterganggu.Gurujuga

mengkhawatirkanprestasibelajarsiswayaituadanyakemungkinanpenyalahgunaan

kebebasandalam menyelesaikantugasdanujianyangdiberikan,sehinggaprestasi

belajarsiswacenderungberasaldarihasilmanipulasisiswa.Olehsebabitu,guru

meyakiniperluadanyaanalisisuntukmengidentifikasidanmembuktikankeefektivan

keduasistem pembelajaranini.

Pemerolehan informasi tentang pembelajaran tatap muka dihimpun

berdasarkan daftarnilaiyang dibuatoleh guru.Penelitimeyakinibahwa hasil

penilaian guru dengan sistem pembelajaran tatap muka pra pandemic sangat

relevanuntukdijadikandataprimerdalam penelitianini,sehinggatujuanuntuk

membandingkannyadenganhasilbelajarmelaluisistem pembelajarandaringsangat

pentinguntukditeliti.Gurujugamengapresiasitujuanutamapenelitianinikarena

dengan mengukurprestasibelajarsiswa sebelum dan selama pandemic ini,

diharapkandapatmemberikangambarannyatatentangpenerapanpembelajaran

daring disekolah ini.Dengan menerapkan aturan-aturan pembelajaran dimasa

pandemicyangditetapkanolehkemendikbud(2020),makapenelitianinisemakin

layakuntukdilakukan.

Bertolakdarituntutanpembelajarandimasapandemicini,makapenelitiakan

berupayamenerapkansetiapprotocolyangditerapkansekolahbersamadengan

kemendikbud.Penelitianakanmemanfaatkanpenggunaanaplikasiwhatsappdan

jaringanhandphonesebagaimediakomunikasi,sertamenggunakanyoutubedan

aplikasi zoom sebagai sarana alternative pembelajaran virtual. Penerapan

pembelajarandaringinidiyakinisangatberfungsiuntukmenjangkauseluruhsiswa,

karenaaplikasiinisudahtersediadisetiapsoftwareselulersiswasehinggatepatlah

penekanan pembelajaran daring ini yaitu program penyelenggaraan

kelas pembelajaran dalam jaringanuntukmenjangkaukelompoktargetyangmasif

danluas(Bilfaqih&Qomarudin,2015:1).

Penelitian Khusniyah dan Hakim (2019)juga menunjukkan bahwa ada

perbedaankemampuanpemahamanmahasiswaterhadapteksberbahasaInggris

antarasebelum dansesudahpenggunaanwebblog. Dalam halini,pembelajaran



daring berbantuan web blog tersebutmemberikan pengaruh positifterhadap

peningkatankemampuanmembacabahasaInggrismahasiswa.Pardede,O.B.dkk

(2020)jugamemberikangambaranbahwaterdapatperbedaanhasilbelajarsiswa

antarapembelajaranyangmenggunakanmediasocial(daring)denganpembelajaran

konvensional.Keterampilanberpidatosiswadenganpenerapanmediasociallebih

tinggi dari pada konvesional. Dengan demikian, peneliti meyakini bahwa

pembelajaran daring dan konvensionaldisekolah iniperlu dianalisis secara

menyeluruh.Penelitian iniakan mengoptimalkan pada pokok menulis cerpen

tentunya sesuai dengan rancangan pembelajaran guru di sekolah. Data

pembelajaransecarakonvensionalakandiambildaridaftarnilaisiswatahunajaran

sebelum pandemicterjadi.Sehinggapadaakhirnya,penelitianakanmengujifungsi

variabelyang telah terjadidan tentunya akan dianalisis berdasarkan metode

penelitianyangberlaku.

Berdasarkanuraiandiatas,makatim penelitiberupayauntukmembuktikan

adanyapengaruhsistem pembelajaranterhadapprestasibelajarsiswa.Datahasil

belajartatapmukayangtelahadadiasumsikantelahvaliddanrelevandengan

kriteria evaluasipembelajaran sebelum pandemic,sedangkan data hasilbelajar

daringakandiukurberdasarkankriteriaevaluasiyangdiberlakukanolehsekolah

bersama pemerintah.Dengan demikian,tim penelitiakan melakukan penelitian

dengan judul “Perbedaan metode pembelajaran tatap muka dan metode

pembelajarandalam jaringan(daring)terhadaphasilbelajarsiswa”.

1.2.IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makaterindentifikasimasalah

penelitianantaralain:

1.Siswadangurutampakcenderungtidakoptimaldalam prosesbelajardan

mengajar.

2.Siswa tampaknya kesulitan untukmemahamipelajaran karena minimnya

ruangwaktuuntukberdiskusi.

3.Guru terbebanidengan penggunaan berbagaiaplikasi,dan juga sistem

penilaianyangkurangreliabelterutamapadaprosesmonitoringdanevaluasi

pembelajaranyangsemakintidakobjektif.

4.Guru mulaimeragukan hasilbelajaryang diperoleh siswakarena sangat

dimungkinkanadanyapenyalahgunaankebebasansiswauntukmengakses

atau mengupayakan berbagaisumberdaya dalam upaya menyelesaikan

tugasataupunujian

5.Siswa mulai resah dan apatis terhadap proses pembelajaran yang

diberlakukanselamapandemic

1.3.BatasanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makayangmenjadifokuspada

penelitian iniadalah mengoptimalkan pada pokok bahasan perbedaan metode

pembelajaransiswasebelum danselamapandemicterhadaphasilbelajarsiswa

dalam kemampuanmenulisceritapendek



1.4.RumusanMasalah

Identifikasimasalahdiatastelahmemberikanbeberaparumusanyangperlu

dicarikanjawabannya,antaralain:

1.Bagaimanahasilbelajarsiswadenganmenerapkanpembelajarantatapmuka

sebelum pandemik?

2.Bagaimana hasilbelajarsiswa dengan menerapkan pembelajaran daring

selamapandemik?

3.Apakah terdapatperbedaan hasilbelajarsiswa secara signifikan antara

pembelajarantatapmukadenganpembelajarandaring?

1.5.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makapenelitianinibertujuanuntuk:

1.Mengetahuihasilbelajarsiswadenganmenerapkanpembelajarantatapmuka

sebelum pandemik

2.Mengetahuihasilbelajarsiswa dengan menerapkan pembelajaran daring

selamapandemik

3.Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa secara signifikan antara

pembelajarantatapmukadenganpembelajarandaring

1.5.ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatpenelitianiniantaralain:

1.Manfaatteoritis

Hasilpenelitianinidapatmenjadimasukanuntuksekolahbaiksiswamaupun

guruyangmengembangkanpengetahuankhususyangberkaitanlangsung

denganpeningkatanbelajarmengajardalam prosesdaringditingkatSMP

2.Manfaatpraktis

o Hasilpenelitian dimanfaatkan untuk meningkatakan kreativitas guru

sebagaicaramengetahuiperbedaanmetodepembelajaran

o Sebagaibahan rujukan dan evaluasiuntuk meningkatakan kualitas

pembelajaran

o Sebagaigambarankepadasiswauntukuntukmeningkatkanpembelajaran

yanglebihoptimal

o Memberikanmotivasisiswadalam melakukanpembelajaransecaradaring

padapelajaranBahasaIndonesia

o Sebagaisaranauntukmengembangkanwawasanpenelitimengenaicara

mentrasformasikanstrategipembelajaransekaligusjugaberperanuntuk

meningkatkankualitaslulusanFKIP-Unpri.


